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ABSTRAK

Nilai ekonomi yang baik dan peluang pasar yang masih sangat terbuka mendorong
upaya pemanfaatan sumber daya kakap merah dari tahun ke tahun semakin meningkat
bahkan cenderung berlebihan. Hal tersebut tidak hanya menimbulkan pemborosan secara
ekonomi tetapi juga dapat menimbulkan semakin menurunnya kemampuan daya pulih dari
sumber daya kakap merah dan mengancam kelestariannya. Tujuan utama penelitian adalah
melihat agar pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah (Luzjanus sp.) dapat memberikan
hasil yang maksimum dari segi ekonomi dan lestari dari segi ekologi (Maximum Economic
Sustainable Yield/ MESY). Penelitian ini menggunakan pendekatan model analisis surplus
produksi dan bio-ekonomi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sejak tahun 2006,
pemanfaatan sumber daya kakap merah (Zutjanus sp.) di Perairan Tanjungpandan dan
sekitarnya, sudah mengalami kelebihan upaya (over exploited) dan disarankan agar dikurangi
hingga 3.424 hari operasi setara pancing, supaya pemanfaatan sumber daya kakap merah
(Lutjanus sp.) dapat memberikan hasil ekonomi yang maksimum dan lestari.

Kata kunci: kakap merah (Zutjanus sp.), keberlanjutan, kelebihan upaya, sumber daya ikan,
upaya.

PENDAHULUAN

Peningkatan penduduk dunia dan kebutuhan untuk membangun ekonomi, telah
menyebabkan eskalasi yang luar biasa menyangkut ekstraksi sumber daya ikan. Ikan telah
menjadi sumber utama protein hewani bagi lebih dari satu milyar penduduk dunia selain
sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan. Permintaan terhadap produk
perikanan juga meningkat dua kali lipat selama 30 tahun terakhir dan diproyeksikan akan
terus meningkat dengan rata-rata 1,5% per tahun sampai tahun 2020 (Fauzi 2005).

Kakap merah (Lujanus sp.) merupakan salah satu komoditi hasil perikanan yang
memiliki nilai ekonomis penting dengan peluang pasar yang masih cukup terbuka, sehingga
kakap merah (Lutjanus sp.) menjadi target penangkapan utama dan tingkat pemanfaatanya
semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Sebagai kegiatan usaha (ekonomi), upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah
(Lutjanus sp.) bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya. Tanpa
pengelolaan yang baik, kegiatan usaha pemanfaatan sumber daya ikan telah mendorong
pengerahan upaya yang berlebihan. Sebagaimana yang dilansir dalam kajian terakhir mengenai
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sumber daya ikan global, yang dilakukan oleh Food and Agriculture Organization (FAO),
hasilnya menyatakan bahwa 47% sumber daya ikan di dunia mengalami pemanfaatan penuh
(fully exploited), 19% dinyatakan sudah berlebihan (over exploited), dan 9% diantaranya
sudah terkuras (depleted). Dengan demikian, 75% sumber daya ikan global sudah dalam
kondisi kritis. FAO juga menyatakan bahwa kapasitas lebih (over capacity) merupakan
ancaman serius yang melanda perikanan secara global (Fauzi 2005).

Berdasarkan data statistik perikanan PPN Tanjungpandan, produksi kakap merah
(Lutjanus sp.) yang didaratkan di PPN Tanjungpandan pada tahun 2004 mencapai 159 ton dan
kecenderungannya terus meningkat, hingga pada tahun 2006 produksinya mencapai 335 ton,
namun pada tahun selanjutnya tingkat produksinya mengalami penurunan hingga pada tahun
2010 menjadi 127 ton. Hal ini menunjukan bahwa upaya pemanfaatan sumber daya ikan
kakap merah (Lutjanus sp.) tanpa titik rujukan (reference point) yang jelas, menimbulkan
pemborosan akibat kelebihan upaya (over exploitation), dan kelebihan tangkap (over fishing)
yang dapat menimbulkan penurunan kemampuan daya pulih (depleted) dan pada akhirnya
mengancam kelestarian sumber daya itu sendiri. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui status pemanfaatan yang ada dan menetapkan tingkat upaya yang
memberikan hasil keuntungan maksimum dan lestari (Maximum Economic Sustainable Yield)
sebagai titik rujukan dan dasar kebijakan dalam pengelolaan sumber daya kakap merah secara
berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian lapangan secara intensif dilaksanakan di Tanjungpandang yang memiliki
pelabuhan perikanan terbesar di Kabupaten Blitung, mulai tanggal 11 Maret-30 Mei 2009 dan
upaya penyempurnaan serta kelengkapan data dilakukan pada tanggal 14-26 Maret 2011.

Penelitian difokuskan pada upaya pemanfaatan sumber daya ikan yang tergolong
ekonomis penting dan memiliki sifat bukan peruaya jauh, agar dapat mencerminkan potensi
sumber daya setempat. Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, fokus penelitian ditujukan
pada sumber daya kakap merah (Lutjanus sp.) dengan batasan daerah penangkapan dari armada
penangkapan yang berpangkalan dan mendaratkan ikan hasil tangkapannya di PPN
Tanjungpandan. Pancing dan bubu merupakan alat tangkap utama untuk kakap merah
(Lutjanus sp.), oleh karena itu dalam pengambilan contoh, responden dikelompokan
berdasarkan kedua jenis alat tangkap tersebut dan dalam setiap kelompok diambil contoh
dengan cara convenient sampling, masing masing sebanyak 25 responden.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, meliputi data primer maupun data
sekunder. Data primer dihimpun berdasarkan wawancara secara terbuka maupun secara
tertutup, sedangkan data sekunder dihimpun berdasarkan laporan, jurnal maupun hasil-hasil
kajian dari berbagai instansi terkait, baik yang berdomisili di lokasi penelitian maupun di luar
lokasi penelitian.

Secara garis besar, metode analisisa data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi;
analisis deskriptif, tabulasi, analisis surplus produksi dan analisis bio-ekonomi dengan tahapan
sebagai berikut; (1) evaluasi kondisi aktual tingkat pemanfaatan sumber daya kakap merah
(Lutjanus sp.); (2) analisisa kesesuaian model; (3) analisisa validasi; (4) merumuskan hubungan
fungsi produksi, fungsi nilai hasil produksi dan fungsi biaya berdasarkan upaya (effort)yang
dikerahkan dalam usaha pemanfaatan sumber daya kakap merah (Lutjanus sp.); (5) mencari
tingkat maximum economic sustainable yield (MESY) dari upaya pemanfaatan sumber daya
kakap merah (Lutjanus sp.), sehingga upaya pemanfaatan dapat memberikan hasil yang
maksimum secara ekonomi dan berkelanjutan (lestari) dari segi sumber daya;
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Analisis kesesuaian model dilakukan terhadap lima jenis model surplus produksi yaitu:

1) Model Equilibrium Schaefer (1957):

Eh =qk— # E disederhanakan menjadi U=a-bF
a qk . a? (qk)?
Evsy = 3 7 sehingga hysy = - = g
2) Model Schnute (1977);
Ly = U1 _ L Uer) + U Epyq +E¢
U, kq 2 197

3) Model Walter — Hilborn /WH (1992) ;

Utsq r
—1=r-— U, — qE
U, r kq Ur= b

4) Model Disequilibrium Schaefer /DS (1957)

Ut+1 - Ut—l

r
=r-— U, — qE
20, r kq ¢ q L

5) Model Clarke, Yoshimoto dan Pooley/ CYP (1992)

Ln Uppy = —— =Ln(g) — 22 1ny 1 +E
nt+1—2—+r—n(Q)—(2+r) Ht—m(ﬁ' t+1)
keterangan:
U: = CPUE pada tahun ke t; r = koefisien pertumbuhan alami
E: = Upaya (effort) pada tahun ke t; k = koefisien daya dukung perairan.
E =upaya yang dicurahkan (effor?); q = koefisien teknologi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Produksi Aktual Kakap Merah (Lutjanus sp.)

Selama periode tahun 2004 sampai tahun 2010, volume produksi kakap merah (ZLutjanus
sp.) yang didaratkan di PPN Tanjungpandan, pada awalnya mengalami kecenderungan
peningkatan, dimana volume produksi yang pada tahun 2004 baru mencapai 159.969 Kg,
terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2006 volume produksinya mencapai 335.866
Kg. Selanjutnya pada periode tahun 2006 hingga 2010, ternyata volume produksi kakap merah
(Lutjanus sp.) terus mengalami penurunan, hingga pada tahun 2010 volume produksinya
menjadi 127.083.

Upaya peningkatan produksi, dari satu sisi memang dapat meningkatkan nilai produksi
yang berarti meningkatkan pula penghasilan para nelayan, namun dari sisi yang lain,
peningkatan produksi berarti pula peningkatan tekanan terhadap pemanfatan sumber daya,
jika tidak diatur dengan sebaik-baiknya maka akan mengakibatkan upaya penangkapan yang
berlebihan (over fishing) atau bahkan dapat menimbulkan penurunan kemampuan sumber
daya (depleted) yang pada akhirnya dapat mengancam kelestarian sumber daya itu sendiri.
Berdasarkan data perkembangan produksi, sebagaimana yang diuraikan di atas, ada indikasi
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bahwa pada tahun 2006 telah terjadi pengurasan yang berlebihan sehingga pada tahun tahun
selanjutnya, produksi terus mengalami penurunan.

Produksi Per Unit Upaya (CPUE)Gabungan

Produksi per unit upaya (CPUE) gabungan, pada dasarnya merupakan hasil pembagian
antara produksi gabungan (produksi pancing dan produksi bubu) dengan upaya (efforr)
gabungan dari kedua alat tangkap tersebut yang dikonversikan ke dalam satu jenis alat tangkap
berdasarkan nilai fishing power indeks (FPI). Berdasarkan perhitungan, nilai FPI pancing
terhadap bubu adalah sebesar 1:1,27, sehingga CPUE gabungan berdasarkan upaya yang
dikonversikan terhadap alat tangkap pancing dan bubu (Tabel 1).

Tabel 1 Jumlah produksi, effort (hari operasi) dan CPUE kakap merah gabungan konversi ke
alat tangkap pancing dan bubu

Produksi Konversi Ke Pancing Konversi Ke Bubu
Tahun Gabungan (Kg) Effort CPUE Effort CPUE
Gabungan Gabungan Gabungan Gabungan
2004 159.969 1.222 131 563 166
2005 176.294 1.858 95 467 121
2006 335.886 4.200 80 1.082 102
2007 305.188 4.592 66 753 84
2008 265.368 3.600 74 788 94
2009 144.491 4.713 31 2.622 39
2010 126.513 5.037 25 3.245 32

Uji Kesesuaian Model

Uiji kesesuaian model dilakukan berdasarkan kesesuaian nilai koefisien yang diperoleh
melalui analisis regresi terhadap nilai koefisien berdasarkan persamaan dari kelima model
diatas. Sebagaimana yang disajikan pada Tabel 2. Nilai koefisien yang memenuhi syarat
kesesuaian model adalah model equilibrium Schaefer dan model Clark, Yoshimoto dan Pooley
(CYP), baik yang dikonversikan ke alat tangkap pancing maupun bubu.

Tabel 2 Uji kesesuaian model berdasarkan nilai koefisien hasil analisis regresi

Nilai koefisien Nilai koefisien Nilai koefisien
No. Model Analisis berdasarkan konversi konversi
persamaan ke pancing ke bubu
a b C a b ¢ kesimpulan a b ¢  Kesimpulan
1 Equilibrium Schaefer + - + - Cocok + - Cocok
2 Dis-equilibrium Schaefer + - - - + + TidakCocok - + + Tidak Cocok
3  Walter-Hilborn + - - -+ + Tidak Cocok + + Tidak Cocok
4 Schnute + - - -+ + Tidak Cocok + + Tidak Cocok
5 Clark, Yoshimoto + - - + - - Cocok - - Cocok
and Pooley

Sumber: Hasil analisis regresi

Berdasarkan hasil uji kesesuaian model sebagaimana dibahas sebelumnya, dapat

dirumuskan 4 variasi persamaan fungsi produski, yaitu:
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1) Fungsi produksi kakap merah (Zutjanus sp.) model equilibrium Schaefer berdasarkan
effort gabungan yang dikonversi ke pancing.
her =151,3259171 Eer - 0,022095053 Ece?
2) Fungsi produksi kakap merah (Zutjanus sp.) model equilibrium Schaefer berdasarkan
effort gabungan yang dikonversi ke bubu.
hes =192,0687903 Ecs - 0,035574879 Ecs?
3) Fungsi produksi kakap merah (ZLutjanus sp.) model CYP berdasarkan effort gabungan
yang dikonversi ke pancing.
her = 59,68182587 Ecp - 0,018056082 (Ecr) 2
4) Fungsi produksi kakap merah (Zutjanus sp.) model CYP berdasarkan effort gabungan
yang dikonversi ke bubu.
hes = 85,83058909 Ecs - 0,033110658 (Ecs) 2

Uji Validasi
Uji validasi dilakukan untuk mengetahui persamaan fungsi produksi yang paling

sesuai dengan kenyataan dengan cara membandingkan hasil produksi aktual dengan hasil
produksi berdasarkan perhitungan.

Bedasarkan hasil uji validasi sebagaimana yang disajikan pada Tabel 3, maka
persamaan fungsi produksi yang memiliki nilai jumlah kuadrat deviasi terkecil adalah
persamaan fungsi produksi model equilibrium Schaefer dengan upaya (efforr) gabungan yang
dikonversikan ke alat tangkap pancing, sehingga model fungsi produksi ini, akan digunakan
dalam analisis selanjutnya.

Tabel 3 Hasil uji validasi model persamaan fungsi produksi kakap merah (Lutjanussp.)
berdasarkan nilai jumlah kuadrad deviasi

Model Analisis Jumlah Kuadrat Deviasi Rangking
CYP konversi ke pancing 590.036.467.958 3
CYP konversi ke bubu 637.629.707.282 4
Equilibrium Schaefer konversi ke pancing 26.541.655.147 1
Equilibrium Schaefer konversi ke bubu 26.600.903.233 2

Sumber: hasil perhitungan

Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.)

Hasil uji validasi menunjukan bahwa model equilibrium Schaefer dengan konversi ke
alat tangkap pancing merupakan model yang memiliki nilai jumlah kuadrat deviasi terkecil,
sehingga persamaan model ini dipilih dalam merumuskan fungsi produksi kakap merah
(Lutjanus sp.), yang secara matematis dinyatakan dalam bentuk persamaan:

her =151,3259171 Ee - 0,022095053 Ep?

Berdasarkan persamaan fungsi produksi tersebut di atas serta bantuan program Maple,
maka tingkat produksi lestari maksimum (hasy) upaya pemanfaatan sumberdaya kakap merah
(Lutjanus sp) diketahui sebesar 259.102 kg/tahun, dengan effort tingkat lestari maksimum
(Ewsy) sebesar 3.424 hari operasi/tahun sebagaimana diilutrasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Kurva hubungan antara produksi kakap merah (Lutjanus sp.) dengan upaya (effort)
gabungan setara pancing (£c»).

Jika dibandingkan antara produksi aktual (ha) dengan produksi lestari maksimumnya
(husy) sebagaimana disajikan pada Gambarl, nampak bahwa tingkat pemanfaatan sumber daya
kakap merah (Lutjanus sp.) di Tanjungpandan pada tahun 2004 (1.222; 159.969) dan tahun
2005 (1.858; 176.294) masih rendah (uder-exploited), karena tingkat upaya (effort) yang
dikerahkan dan tingkat produksi aktual yang dihasilkan masih lebih rendah dari pada tingkat
lestari maksimumnya. Tahun 2006 (4.200; 335.886) sampai tahun 2008 (3.600; 265.368) terjadi
penangkapan yang berlebihan, hal ini terlihat dari tingkat upaya yang dikerahkan dan tingkat
produksi yang dihasilkan sudah melebihi tingkat maksimum lestari. Tahun 2009 (4.713;
144.491) dan tahun 2010 (5.037; 126.513) walaupun tingkat upaya yang kerahkan terus
ditingkatkan ternyata tingkat produksinya malah tetap mengalami penurunan, hal ini
mengindikasikan bahwa pada tahun 2009 dan 2010 tingkat pemanfaatan sumber daya kakap
merah (Lutjanus sp.) di perairan Tanjungpandan dan sekitarnya telah mengalami deplasi.

Analisis Bio-Ekonomi Model Gordon - Schaefer

Pada pembahasan sebelumnya, dengan analisis biologi model Schaefer yang
melakukan pendekatan berdasarkan hubungan antara produksi yang dihasilkan dengan
upaya yang dikerahkan, pada dasarnya sudah dapat diketahui dan direkomendasikan besaran
tingkat upaya yang seharusnya dikerahkan agar dapat menghasilkan tingkat produksi yang
maksimum dan lestari, namun dengan mempertimbangkan bahwa upaya pemanfaatan sumber
daya kakap merah (Zutanus sp.) juga merupakan kegiatan ekonomi, maka dalam rangka
mengetahui tingkat pemanfaatan yang optimum dalam arti dapat menghasilkan rente ekonomi
yang maksimum, selanjutnya dilakukan analisis bio-ekonomi dengan menggunakan model
Gordon—Schaefer, yaitu suatu model bio-ekonomi yang dikembangkan oleh Gordon dengan
cara mempertimbangkan (memasukan) unsur biaya produksi dan harga hasil produksi kedalam
fungsi produksi model Schaefer.
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Dengan bantuan sofware analisis Maple, hubungan fungsi penerimaan, fungsi biaya
dan fungsi keuntungan (rente ekonomi) dari upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap
merah (Lutjanus sp.) pada berbagai tingkat upaya (efforf) dapat diilustrasikan sebagaimana
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Grafik hubungan penerimaan total (TR), biaya penangkapan total (TC) dan rente
ekonomi (m) dengan upaya (E) pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah
(Lutjanus sp.) berdasarkan alat tangkap gabungan yang dikonversikan ke alat
tangkap pancing.

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada awalnya, penerimaan total akan meningkat
dengan semakin meningkatnya upaya (£), hingga mencapai tingkat penerimaan total
maksimum (7Rwsy) dan selanjutnya peningkatan upaya justru akan mengakibatkan semakin
menurunnya penerimaan total.

Pola pengelolaan yang berdasarkan pada produksi maksimum lestari (MSY), upaya
pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah (Lutjanussp.) dengan alat tangkap gabungan yang
dikonversikan ke alat tangkap pancing, akan memberikan hasil produksi maksimum lestari
(hasy) sebanyak 259.102 kg per tahun, dengan nilai (7Rusy) sebesar Rp 7.383.643.710 per tahun
dan akan memerlukan upaya (£wusy) setara alat tangkap pancing sebanyak 3.424 hari operasi per
tahun dengan biaya total (7Cwmsy) sebesar Rp 4.223.685.460 per tahun, sehingga akan
menghasilkan profit/ rente ekonomi (musy ) sebesar Rp 3.159.958.250 per tahun.

Usaha yang memberikan keuntungan, merupakan daya tarik bagi pelaku usaha untuk
masuk (entry) atau menambah upaya, yang berarti menambah tekanan terhadap upaya
pemanfaatan sumber daya dan akan semakin memperkecil rente ekonomi.

Dalam pola pengelolaan akses terbuka (open acces management), selama rente
ekonomi masih bernilai positif (TR > TC), penambahan upaya akan terus terjadi hingga
tercapai titik keseimbangan dimana TR = TC atau dengan kata lain rente ekonominya menjadi
0 (nol). Tingkat upaya pada kondisi ini (£o) oleh Gordon disebut sebagai “bioeconomic
equilibrium of open acces fishery”. Pada upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah
(Lutjanus sp) dengan upaya gabungan yang dikonversikan ke alat tangkap pancing,
bioeconomic equilibrium of open acces fishery terjadi pada tingkat upaya (£u) sebesar 6.355
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hari operasi per tahun dengan tingkat produksi (hos) sebanyak 69.277 Kg per tahun yang akan
menghasilkan penerimaan (7R..) sama dengan biaya (7Cos) yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp
1.974.208.200.

Kondisi aktual (tahun 2010) upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah
(Lutjanus sp.), telah menghasilkan produksi sebesar 126.513 Kg dengan nilai produksi sebesar
Rp 3.605.240.961 dan mengerahkan upaya setara pancing sebanyak 5.037 hari operasi dan
memerlukan biaya total sebesar Rp 2.593.061.270 dengan rente ekonomi yang dihasilkan
sebesar Rp 1.012.179.691 per tahun.

Sebagai kegiatan ekonomi, upaya pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan
kakap merah (Lutjanus sp.) dapat diupayakan pada tingkat optimal, apabila pola pengelolaan
tersebut dapat membatasi tingkat upaya yang dikerahkan pada tingkat yang menghasilkan
rente ekonomi maksimal. Gambar 1 dan Tabel 4 menunjukan bahwa tingkat produksi dan
upaya yang tinggi, tidak selalu memberikan rente ekonomi yang tinggi. Dalam pola
pengelolaan yang baik, perlu diketahui sampai seberapa besar upaya yang harus dikerahkan
agar dapat memberikan hasil yang optimal atau rente ekonomi yang maksimal. Tingkat ini
dikenal dengan istilah Maximum Economic Sustainable Yield (MESY).

Berdasarkan perhitungan upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah
(Lutjanus sp.) dengan alat tangkap gabungan yang dikonversikan ke alat tangkap pancing, akan
memberikan rente ekonomi maksimal apabila upayanya (Emzsy) dikendalikan pada tingkat
3.177 hari operasi per tahun, dan berpotensi menghasilkan ikan kakap merah (Lutjanus sp.)
sebanyak (hazsy) 257.758 Kg per tahun yang akan menghasilkan penerimaan (7Rwmszy) sebesar
Rp 7.345.332.160 dan memerlukan biaya (7Cwmzsy) sebesar Rp 4.166.218.128, sehingga potensi
rente ekonominya (mamzsy ) yang dapat diperoleh adalah sebesar Rp 3.179.114.032.

Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan antara tingkat upaya (£), produksi (h)
dan rente ekonomi (m) dari berbagai pola pengelolaan dan kondisi aktualnya, sebagaimana
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Perbandingan tingkat upaya (£) , produksi (h) dan rente ekonomi () pada berbagai
pola pengelolaan

Pola Pengelolaan E h TR TC T
Open Acces 6,355 69,277 1,974,208,200 1,974,208,200 0
MSY 3,424 259,102 7,383,643,710 4,223,685,460 3,159,958,250
MESY 3,177 257,758 7,345,332,160 4,166,218,128 3,179,114,032
Aktual (Tahun 2010) 5,037 126,513 3,605,240,961 2,593,061,270 1,012,179,691

Berdasarkan perbandingan rente ekonomi dari upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap
merah (Lutjanus sp) gabungan (hasil pancing dan bubu) dari berbagai pola pengelolaan,
ternyata pola pengelolaan yang berdasarkan pada Maximum Economic Sustainable Yied
(MESY) menghasilkan rente ekonomi yang paling tinggi yaitu sebesar Rp. 3.179.114.032,- per
tahun selanjutnya secara berturut —turut diikuti oleh pola A5Y sebesar Rp. 3.159.958.250,- per
tahun, Aktual (tahun 2010) sebesar Rp. 1.012.179.691,- per tahun dan Open Access sebesar
Rp. 0,- per tahun, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3 Perbandingan rente ekonomi upaya pemanfaatan sumber daya ikan kakap merah
(Lutjanus sp.) pada berbagai pola pengelolaan.

KESIMPULAN

Pada pola pengelolaan aktual, upaya yang dikerahkan jauh melebihi tingkat upaya
dengan pola pengelolaan MESY, tetapi ternyata tingkat produksi dan rente ekonomi yang
dihasilkannya, lebih sedikit dibandingkan tingkat produksi dan rente ekonomi yang dihasilkan
oleh pola pengelolaan MSY. Hal ini mebuktikan bahwa, tidak selalu untuk menghasilkan
produksi atau rente ekonomi yang lebih tinggi harus dilakukan melalui pengerahan upaya
yang berlebihan.

Pola pengelolaan MESY, membuktikan bahwa untuk memperoleh tingkat
keuntungan maksimal (tujuan ekonomi), tidak selalu harus mengorbankan dan mengancam
kelestarian sumber daya.

Pengerahan upaya yang berlebihan dengan harapan untuk memperoleh hasil yang
sebanyak banyaknya pada waktu sesaat, terbukti tidak hanya menimbulkan pemborosan tetapi
juga dapat mengamcam kelestarian sumber daya.

Pemanfaatan sumber daya kakap merah (Lutjanus sp.) di perairan Tanjungpandan dan
sekitarnya akan menghasilkan rente ekonomi maksimum (maezsy) apabila upaya dikendalikan
pada tingkat 3.177 hari operasi setara pancing dengan tingkat produksi sebanyak 257.758 Kg
per tahun.
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